



Helm adalah alat pelindung kepala yang biasanya dibuat dari metal atau bahan keras 
lainnya, seperti kevlar, serat resin, atau plastik. Pengendara sepeda motor diwajibkan 
menggunakan helm sebagai salah satu faktor penting penunjang keselamatan berkendara.  
Indonesia termasuk daerah dengan cuaca yang tidak menentu. Hujan turun secara tiba-
tiba pada waktu pagi, siang maupun malam. Saat mengendarai sepeda motor pada kondisi turun 
hujan, helm akan terkena air hujan. Hal ini mengakibatkan helm menjadi basah, kotor, dan bau. 
Helm yang basah, kotor, dan bau dapat mengurangi kenyamanan bagi pengguna. Oleh karena itu, 
untuk mempercepat pengeringan helm yang basah digunakan alat pengering helm.  
Alat pengering helm di Indonesia sudah banyak digunakan oleh jasa cuci helm. Sistem 
pengeringan pada alat pengering helm yang banyak digunakan oleh jasa cuci helm tersebut 
menggunakan sistem otomatis. Sistem otomatis yang digunakan alat pengering adalah sistem 
timer. Dengan menggunakan timer, alat pengering akan mati dalam waktu yang ditentukan. Pada 
alat pengering menggunakan timer terdapat beberapa kemungkinan yang terjadi pada saat proses 
pengeringan helm. Beberapa kemungkinan tersebut yaitu : helm sudah kering tapi mesin masih 
hidup, helm belum kering tapi mesin sudah mati, dan helm sudah kering mesin mati. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang tepat. Salah satu solusi untuk mengatasi 
kekurangan tersebut adalah dengan menggunakan sensor.  
Sensor digunakan untuk mengetahui tingkat kekeringan helm. Untuk mengetahui tingkat 
kekeringan helm pada alat pengering helm dilengkapi dengan sensor LM35. Sensor LM35 
digunakan untuk mengetahui temperatur bola basah dan temperatur bola kering. Temperatur bola 
basah dan temperatur bola kering digunakan untuk mengetahui tingkat kekeringan helm. 
 
 
